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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH SUBSTITUSI SILASE TEBON JAGUNG DENGAN SILASE 

DAUN SINGKONG TERHADAP KECERNAAN BAHAN KERING DAN 

BAHAN ORGANIK RANSUM PADA DOMBA EKOR TIPIS 

 

Oleh 

 

Septiarani 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi silase tebon jagung 

dengan silase daun singkong pada level yang berbeda terhadap kecernaan bahan 

kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) ransum pada domba ekor 

tipis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober–November 2025 di kandang 

domba dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Unit 

percobaan yang digunakan adalah domba ekor tipis jantan sebanyak 12 ekor. 

Perlakuan yang diberikan terdiri atas P0: konsentrat 55% + silase tebon jagung 

45%; P1: konsentrat 55% + silase tebon jagung 30% + silase daun singkong 15%; 

P2: konsentrat 55% + silase tebon jagung 15% + silase daun singkong 30%; dan 

P3: konsentrat 55% + silase daun singkong 45%. Parameter yang diamati meliputi 

kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO). Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa substitusi silase tebon jagung dengan silase daun 

singkong pada berbagai level memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) pada 

domba ekor tipis. 

 

Kata kunci: Domba Ekor Tipis, Silase Tebon Jagung, Silase Daun Singkong,  

Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik 



 
 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF SUBSTITUTING CORN STOVER SILAGE WITH 

CASSAVA LEAF SILAGE ON DRY MATTER AND ORGANIC MATTER 

DIGESTIBILITY OF RATIONS IN THIN-TAILED SHEEP 

 

By 

 

Septiarani 

 

This study aimed to determine the effect of substituting corn stover silage with 

cassava leaf silage at different levels on dry matter digestibility (DMD) and 

organic matter digestibility (OMD) of diets in thin-tailed sheep. The research was 

conducted from October to November 2025 at the sheep barn and the Laboratory 

of Animal Nutrition and Feed, Department of Animal Science, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung. The experimental design used was a 

Randomized Block Design (RBD) with four treatments and three replications. The 

experimental units consisted of twelve male thin-tailed sheep. The treatments 

were as follows: P0: 55% concentrate + 45% corn stover silage; P1: 55% 

concentrate + 30% corn stover silage + 15% cassava leaf silage; P2: 55% 

concentrate + 15% corn stover silage + 30% cassava leaf silage; and P3: 55% 

concentrate + 45% cassava leaf silage. The observed parameters included dry 

matter digestibility (DMD) and organic matter digestibility (OMD). The data 

obtained were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The results 

showed that the substitution of corn stover silage with cassava leaf silage at 

various levels had no significant effect (P>0.05) on dry matter digestibility 

(DMD) and organic matter digestibility (OMD) in thin-tailed sheep. 

 

Keywords: Thin-Tailed Sheep, Corn Stover Silage, Cassava Leaf Silage, 

Dry Matter Digestibility, Organic Matter Digestibility 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua 

kali Allah berjanji bahwa FA INNA MA’AL USRI YUSRO”. 

(QS. Al-Insyirah 94:5-6) 

 

 

“Jika bukan karena Allah yang memampukanku dan Orang Tuaku yang 

menguatkanku, Aku mungkin sudah lama menyerah” 

(Penulis ) 

 

 

"life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of 

growing up and moving into new chapters of your life is about catch 

and release." 

-Taylor Swift 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Hewan ruminansia, terutama domba, memiliki peluang yang sangat besar untuk 

terus dikembangkan di negara Indonesia. Domba ekor tipis digolongkan sebagai 

salah satu jenis ternak ruminansia kecil, menjadi pilihan banyak peternak karena 

modal yang relatif kecil, kemudahan dalam pemeliharaan, serta potensi produksi 

yang tinggi. Domba dimanfaatkan tidak hanya sebagai sumber daging, tetapi juga 

memberikan hasil lain seperti bulu dan berbagai produk turunannya. 

 

Domba merupakan ternak yang bersifat prolifik, artinya hewan ini mampu 

menghasilkan lebih dari satu anak dalam satu kali kelahiran. Selain itu, domba 

juga memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap beragam kondisi iklim di 

lingkungan setempat. Hal ini membuat pemeliharaan domba menjadi relatif 

mudah (Susilorini, 2019). Pada tahun 2024, populasi domba di Indonesia tercatat 

sebanyak 9,21 juta ekor. Dari jumlah tersebut, Provinsi Jawa Barat memiliki 

jumlah tertinggi, yaitu mencapai 6.971.877 ekor. Sementara itu, Provinsi 

Lampung menempati urutan kedelapan dengan populasi sebesar 56.650 ekor 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Jumlah domba di Indonesia cukup besar karena 

hewan ini mampu beradaptasi dengan baik terhadap berbagai kondisi lingkungan 

dan memiliki kemampuan reproduksi yang sangat baik (Kirjin et al., 2020). 

 

Dua faktor utama yang memengaruhi produktivitas domba adalah genetik dan 

lingkungan, di mana sekitar 60% kontribusi berasal dari aspek lingkungan 

(Handiwirawan et al., 2025). Faktor lingkungan berperan sebagai pendukung agar 

ternak dapat menunjukkan potensi produksinya secara optimal, sementara faktor 



2 

 

genetik menentukan kapasitas atau kemampuan dasar produksi ternak (Hamdi 

Mayulu, 2023). Artinya, meskipun genetik menentukan potensi dasar ternak, 

faktor lingkungan terutama kualitas pakan  memegang peranan yang lebih 

dominan dalam mewujudkan potensi tersebut secara nyata. 

 

Pakan menjadi komponen lingkungan yang sangat krusial dalam menunjang 

produktivitas ternak. Kualitas dan ketersediaan pakan berpengaruh langsung 

terhadap tingkat konsumsi, pencernaan, dan pemanfaatan nutrien oleh tubuh 

ternak. Pakan yang kurang berkualitas dapat menyebabkan penurunan kecernaan, 

pertumbuhan yang lambat, hingga menurunkan efisiensi produksi. Sebaliknya, 

pakan yang memiliki kualitas nutrisi baik dapat membantu proses pencernaan 

menjadi lebih efisien, mendukung kerja metabolisme, dan pada akhirnya 

memberikan dampak langsung terhadap peningkatan performa ternak (Putra, 

2024).  

 

Di Indonesia, salah satu tantangan utama dalam penyediaan pakan adalah 

keterbatasan bahan pakan berkualitas tinggi, terutama pada musim kemarau. Oleh 

karena itu, penggunaan bahan pakan alternatif yang lebih terjangkau, mudah 

diperoleh, dan tetap memiliki nilai gizi yang baik menjadi hal yang sangat 

penting. Salah satu bahan pakan lokal yang potensial untuk dimanfaatkan adalah 

daun singkong. Daun singkong merupakan bahan pakan yang kaya akan protein 

kasar dan ketersediaannya cukup melimpah sepanjang tahun, terutama di daerah 

pedesaan yang banyak membudidayakan tanaman singkong. Namun demikian, 

pemanfaatan langsung daun singkong sebagai pakan memiliki sejumlah 

keterbatasan. Kadar serat kasar yang terlalu tinggi dapat mengurangi kemampuan 

hewan untuk mencerna pakan, dan keberadaan senyawa antinutrisi seperti asam 

sianida (HCN) dan tanin dapat mengganggu pemanfaatan nutrien. HCN 

berpotensi toksik dan dapat menghambat respirasi seluler, sedangkan tanin 

mengikat protein dan enzim pencernaan sehingga menurunkan efisiensi 

metabolisme. Oleh karena itu, pengolahan lebih lanjut seperti fermentasi 

dibutuhkan untuk menurunkan kadar antinutrisi tersebut dan meningkatkan 

kualitas nutrisinya (Suhendra, 2021). 
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Proses fermentasi daun singkong menjadi silase merupakan teknik pengolahan 

yang efektif, karena mampu menurunkan kandungan zat antinutrisi, memperbaiki 

tekstur serta aroma pakan, dan membantu meningkatkan kecernaan nutrisinya 

(Anugrah et al., 2025). Beberapa penelitian melaporkan bahwa pemberian silase 

daun singkong pada level tertentu dapat meningkatkan kecernaan ransum dan 

performa ternak, namun jika diberikan dalam proporsi terlalu tinggi justru dapat 

menurunkan kecernaan nutrien. Penelitian Sudarman et al. (2017) menunjukkan 

bahwa pemberian silase daun singkong sampai batas 20% dalam ransum mampu 

menghasilkan pertambahan bobot harian dan efisiensi pakan yang paling baik 

pada domba ekor tipis, tetapi pada level 40% kecernaan bahan kering dan bahan 

organik justru menurun secara nyata. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

menentukan tingkat pemberian silase daun singkong yang paling tepat agar 

manfaatnya dapat diperoleh maksimal tanpa mengganggu proses pencernaan. 

 

Selain itu, silase daun singkong berpotensi digunakan sebagai substitusi sebagian 

bahan hijauan utama seperti tebon jagung, yang selama ini banyak digunakan 

sebagai pakan ruminansia karena ketersediaannya melimpah dan kandungan 

energi yang cukup tinggi (Krishaditersanto, 2021). Namun, tebon jagung memiliki 

kandungan protein relatif rendah (sekitar 7–9%) sehingga jika digunakan sebagai 

satu-satunya sumber hijauan dapat menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi dalam 

ransum (Rusdy, 2018). Substitusi sebagian tebon jagung dengan silase daun 

singkong diharapkan dapat memperbaiki kandungan protein ransum, 

meningkatkan kecernaan, serta menekan biaya pakan dengan tetap 

mempertahankan palatabilitas. Menurut Ajayi dan Jopseph (2019), kombinasi 

tebon jagung dan silase daun singkong mampu menghasilkan performa yang lebih 

baik dibandingkan jika keduanya diberikan secara terpisah., karena adanya saling 

melengkapi antara energi dari tebon jagung dan protein dari daun singkong. 

Dengan demikian, substitusi ini menjadi salah satu strategi yang relevan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak ruminansia dan memperbaiki efisiensi 

penggunaan pakan.  

 

Domba sebagai hewan ruminansia sangat bergantung pada aktivitas mikroba di 

dalam rumen untuk mencerna pakan berserat tinggi. (Suryani et al., 2015). Karena 
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itu, meningkatnya KcBK dan KcBO menjadi tanda penting untuk menilai 

seberapa efektif suatu jenis pakan. Peningkatan kecernaan bahan kering dan bahan 

organik dalam ransum sangat penting, karena berpengaruh langsung terhadap 

jumlah nutrien yang tersedia bagi ternak. Ketika pakan semakin mudah dicerna, 

tubuh ternak dapat menyerap dan memanfaatkan lebih banyak energi serta protein 

dari pakan tersebut (Putro, 2010).  Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh 

substitusi silase tebon jagung dengan silase daun singkong pada level yang 

berbeda diharapkan dapat menemukan komposisi yang terbaik untuk memperbaiki 

keseimbangan nutrien dalam ransum, khususnya antara energi dari tebon jagung 

dan protein dari daun singkong. Kombinasi ini diperkirakan dapat meningkatkan 

fermentasi dalam rumen, mendukung aktivitas mikroba rumen, serta pada 

akhirnya memperbaiki kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam menentukan level 

terbaik dari substitusi silase tebon jagung dengan silase daun singkong sebagai 

pemanfaatan pakan berbasis bahan lokal, sehingga mampu meningkatkan efisiensi 

usaha peternakan domba ekor tipis di Indonesia. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. menganalisis pengaruh substitusi silase tebon jagung dengan silase daun 

singkong pada level berbeda terhadap kecernaan bahan kering (BK) dan bahan 

organik (BO) ransum pada domba ekor tipis; 

2. menentukan level terbaik dari substitusi silase tebon jagung dengan silase daun 

singkong yang menghasilkan kecernaan BK dan BO tertinggi pada domba ekor 

tipis. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. memberikan informasi praktis mengenai level substitusi silase tebon jagung 

dengan silase daun singkong yang tepat untuk meningkatkan efisiensi pakan 

pada domba ekor tipis; 
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2. menambah data ilmiah mengenai pemanfaatan silase daun singkong sebagai 

bahan substitusi hijauan utama (tebon jagung) dalam ransum ruminansia; 

3. menjadi referensi dalam penyusunan program pengembangan pakan berbasis 

bahan lokal melalui substitusi hijauan untuk mendukung produktivitas ternak 

ruminansia. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Domba ekor tipis merupakan salah satu jenis domba lokal Indonesia yang banyak 

dipelihara oleh peternak skala rakyat. Domba ini memiliki kemampuan adaptasi 

yang baik terhadap lingkungan tropis, tingkat reproduksi yang cukup tinggi, serta 

tidak memerlukan pemeliharaan yang rumit (Sunu, 2022). Keunggulan tersebut 

membuat domba ekor tipis berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber 

protein hewani yang terjangkau dan mudah dijangkau oleh masyarakat. Namun 

demikian, produktivitas domba sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang 

diberikan. Pakan dengan mutu yang rendah dapat menyebabkan penurunan 

pertumbuhan dan performa produksi ternak (Ismi, 2017). Oleh sebab itu, 

pemilihan bahan pakan yang tepat, seimbang, dan mudah diperoleh menjadi kunci 

keberhasilan usaha peternakan domba. 

 

Silase tebon jagung banyak dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan hijauan 

karena bahan ini tersedia dalam jumlah besar dan dapat diperoleh sepanjang tahun 

(Prasetiadi et al., 2025). Tebon jagung mengandung energi yang cukup tinggi 

sehingga baik sebagai sumber energi bagi ternak ruminansia. Akan tetapi, 

kandungan protein kasarnya relatif rendah, sehingga bila diberikan sebagai satu-

satunya hijauan, dapat menyebabkan ketidakseimbangan nutrien terutama protein 

dalam ransum (Mirsani et al., 2020). Untuk itu, diperlukan kombinasi dengan 

sumber protein lain agar kebutuhan ternak dapat terpenuhi dan kecernaan pakan 

menjadi lebih optimal. 

 

Silase daun singkong adalah hasil fermentasi daun singkong segar yang dilakukan 

secara anaerob dengan tujuan untuk mengawetkan pakan sekaligus meningkatkan 

kualitas nutrisinya. Proses ensilase mampu menurunkan kadar asam sianida 
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(HCN) yang bersifat toksik, memperbaiki palatabilitas, dan meningkatkan 

kecernaan pakan (Kavana et al., 2005). Selain itu, silase daun singkong dikenal 

memiliki kadar protein yang relatif tinggi, yaitu sekitar 21–25%, serta 

mengandung asam amino esensial yang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan ternak. (Ari et al., 2023). Keunggulan lain dari silase daun singkong 

adalah ketersediaannya yang melimpah sepanjang tahun, biaya produksi yang 

murah, serta mampu disimpan dalam waktu lama tanpa menurunkan kualitas 

nutrisinya (Novita, 2019). Dengan demikian, silase daun singkong berpotensi 

menjadi sumber protein lokal yang efektif untuk meningkatkan performa ternak 

ruminansia.  

 

Pemanfaatan silase daun singkong dalam ransum domba telah banyak diteliti. 

Menurut Sudarman et al. (2017), penggunaan silase daun singkong hingga level 

20% dapat memperbaiki tingkat kecernaan bahan kering (BK) serta bahan organik 

(BO) serta mendukung pertambahan bobot badan domba. Namun, pemberian 

dalam level lebih tinggi, seperti 40%, justru menurunkan kecernaan dan 

berdampak negatif pada performa ternak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

batas terbaik dalam penggunaan silase daun singkong yang perlu ditentukan agar 

pemanfaatannya tidak menurunkan produktivitas. 

 

Substitusi silase tebon jagung dengan silase daun singkong berpeluang 

meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum pada domba 

ekor tipis. Peningkatan ini terjadi karena silase daun singkong memiliki 

kandungan protein yang lebih tinggi, sehingga mampu mendukung perkembangan 

mikroba rumen dan membuat proses fermentasi pakan berlangsung lebih optimal 

(Purba et al., 2017). Mikroba rumen memerlukan nitrogen yang cukup dari 

protein untuk memperbanyak diri dan mencerna bahan berserat, sehingga 

ketersediaan protein dari daun singkong akan memperbaiki kecernaan ransum 

secara keseluruhan (Zain, 2007). Hal ini sejalan dengan pendapat Amir et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan protein dalam pakan, 

maka konsentrasi NH₃ yang dihasilkan juga akan meningkat. NH₃ merupakan 

hasil pemecahan protein di dalam rumen dan berperan sebagai sumber nitrogen 
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utama yang dibutuhkan mikroba rumen untuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakannya. 

Namun, peningkatan level substitusi juga harus dibatasi. Pada level moderat (15–

25%), substitusi silase daun singkong dapat meningkatkan kecernaan BK dan BO 

karena keseimbangan nutrien lebih baik, terutama dari sisi protein dan energi. 

Sebaliknya, pada level yang terlalu tinggi, kandungan serat dan antinutrisi yang 

masih tersisa dapat menurunkan aktivitas mikroba rumen, sehingga menekan 

kecernaan dan menurunkan performa ternak (Sudarman et al., 2017). Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh substitusi 

silase tebon jagung dengan silase daun singkong pada level berbeda terhadap 

kecernaan bahan kering (KcBK)  bahan organik (KcBO) pada domba ekor tipis . 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai level 

substitusi terbaik yang dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan berbasis 

bahan lokal serta mendukung produktivitas usaha peternakan rakyat. 

 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini, yaitu : 

1. terdapat pengaruh pemberian silase daun singkong dengan level yang berbeda 

terhadap kecernaan bahan kering (BK) dan bahan organik (BO) ransum pada 

domba ekor tipis; 

2. terdapat level terbaik pemberian silase daun singkong yang menghasilkan 

kecernaan BK dan BO tertinggi pada domba ekor tipis. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Domba Ekor Tipis (DET) 

 

Domba adalah salah satu jenis ternak ruminansia berukuran kecil yang dipelihara 

oleh peternak dengan tujuan utama untuk menghasilkan daging serta bulu. Hewan 

ternak ini banyak disukai oleh peternak karena memiliki berbagai kelebihan, salah 

satunya adalah kemampuan beradaptasi yang baik terhadap lingkungan, sifat 

prolifik yang memungkinkan melahirkan lebih dari satu ekor anak, serta karakter 

seasonal polyestrus yang membuatnya dapat dikawinkan sepanjang tahun. Selain 

itu, usaha pemeliharaan domba tidak membutuhkan modal awal yang terlalu 

besar. Di Indonesia, Domba Ekor Tipis (DET) merupakan salah satu jenis domba 

yang banyak dipelihara oleh masyarakat. Domba ini termasuk sumber daya 

genetik lokal Indonesia dan lebih dikenal dengan sebutan domba kampung 

(Najmuddin dan Nasich, 2019). 

 

Domba Ekor Tipis (DET) merupakan salah satu domba lokal Indonesia yang 

memiliki ciri khas tersendiri. Domba ini umumnya bertubuh kecil dengan bulu 

yang cenderung kasar dan warna yang beragam, seperti putih, cokelat, hingga 

hitam. Ekor domba relatif pendek dengan panjang rata-rata sekitar 19 cm dan 

ketebalan 2,7 cm. Bobot badan domba jantan dewasa dapat mencapai 30–40 kg, 

sedangkan betina biasanya memiliki bobot sekitar 20–25 kg. Perbedaan yang jelas 

antara jantan dan betina terlihat dari keberadaan tanduk kecil melingkar pada 

jantan, sementara betina tidak memiliki tanduk (Purwobati, 2017). Dilihat dari 

aspek performa, Domba Ekor Tipis termasuk domba yang memiliki kemampuan 

produksi cukup baik. 

 

Domba Ekor Tipis (DET) juga dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang sangat 

baik terhadap berbagai kondisi lingkungan. Domba ini mampu bertahan dari 
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serangan ektoparasit serta tetap dapat hidup meskipun mengonsumsi pakan 

dengan kualitas rendah. Selain itu, Domba Ekor Tipis menunjukkan pertambahan 

bobot badan harian (PBBH) yang cukup tinggi dan didukung oleh efisiensi 

penggunaan pakan yang baik (Maulana dan Baliarti, 2021). 

 

 

2.2  Pakan 

 

Pakan merupakan komponen utama yang sangat menentukan produktivitas ternak, 

terutama pada sistem pemeliharaan intensif. Secara umum, pakan merupakan 

semua bahan yang diberikan dan dikonsumsi oleh ternak untuk menunjang 

kebutuhan dasar hidup, pertumbuhan, reproduksi, serta proses produksi. Menurut 

Utomo (2004), seekor domba umumnya mengonsumsi pakan sekitar 3-4% dari 

bobot tubuhnya. Dengan kata lain, kebutuhan pakan yang harus dipenuhi setiap 

hari pada domba dihitung berdasarkan persentase berat badannya, yaitu kurang 

lebih empat persen. Kualitas pakan sangat berpengaruh terhadap kinerja ternak, 

sehingga penyediaannya harus memperhatikan kandungan zat nutrisi seperti 

protein, energi, serat, mineral, dan vitamin. Dalam pemeliharaan ruminansia, pada 

umumnya, pakan ternak tersusun dari hijauan yang berperan sebagai sumber serat 

dan energi struktural, serta konsentrat yang digunakan untuk menyediakan energi 

yang mudah dicerna dan protein. Selain itu, dapat ditambahkan pakan suplemen 

untuk memperkaya nutrisi, mendukung metabolisme, serta menjaga kesehatan dan 

daya tahan tubuh ternak (Saputra et al., 2022).  

 

Pada usaha peternakan domba, ketersediaan pakan berkualitas menjadi faktor 

penting yang seringkali menjadi kendala, terutama ketika bahan pakan bergantung 

pada musim. Tebon jagung sering dimanfaatkan sebagai pakan ternak, tanaman 

ini banyak dimanfaatkan karena mampu menghasilkan biomassa yang tinggi 

dalam waktu relatif singkat serta memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik. 

Tebon jagung mengandung bahan kering sebesar 92,1%, protein kasar 9,9%, serat 

kasar 29,6%, serta lemak kasar 1,9% (Mirsani et al., 2020). Pada musim hujan, 

hijauan pakan tersedia dalam jumlah melimpah, namun sebagian besar tidak 

termanfaatkan karena mengalami pembusukan. Sebaliknya, pada musim kemarau 

jumlah hijauan menurun sehingga ternak sering menghadapi keterbatasan pakan. 
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Oleh karena itu, diperlukan teknologi pengolahan pakan yang dapat mengawetkan 

hijauan saat musim hujan agar tetap bisa digunakan pada musim kemarau. Salah 

satu teknologi yang efektif adalah pembuatan silase, yaitu proses pengawetan 

bahan pakan dengan kadar air tinggi melalui fermentasi dalam kondisi tanpa udara 

(anaerob) yang melibatkan bakteri asam laktat (Subekti et al., 2013).  

 

Silase tebon jagung banyak digunakan sebagai pakan karena memiliki kandungan 

energi yang cukup tinggi serta mudah dicerna dan difermentasi oleh mikroba 

rumen. Namun, penggunaan silase tebon jagung memiliki sejumlah keterbatasan, 

seperti kandungan protein kasar yang rendah, ketersediaan yang musiman, serta 

biaya produksi yang cenderung meningkat seiring dengan tingginya permintaan 

jagung untuk berbagai sektor (Mirsani et al., 2020). 

 

Daun singkong berpotensi besar dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia 

karena memiliki kandungan protein kasar yang cukup tinggi (18–25%), serat yang 

lebih rendah dibandingkan tebon jagung, serta ketersediaannya yang melimpah 

sepanjang tahun, terutama di wilayah pedesaan tropis (Ari et al., 2023). Namun, 

pemanfaatannya secara langsung dibatasi oleh keberadaan senyawa antinutrisi, 

salah satunya asam sianida (HCN) serta tanin, yang dapat menghambat kecernaan 

serta berdampak negatif pada kesehatan ternak (Handayani, 2020). Proses ensilase 

terbukti mampu menurunkan kadar HCN hingga di bawah batas toksik, 

meningkatkan palatabilitas, serta menjaga kestabilan kandungan nutrisi (Kavana 

et al., 2005). Penggunaan silase daun singkong dalam ransum dapat memperbaiki 

kecernaan bahan kering (BK) dan bahan organik (BO), meskipun pada level 

penggunaan yang terlalu tinggi justru berpotensi menurunkan daya cerna akibat 

tingginya serat dan residu antinutrisi (Sudarman et al., 2017). Proses ensilase 

berperan dalam menurunkan kandungan senyawa antinutrisi dan glikosida 

sianogenik, sehingga mengurangi potensi toksisitas serta meningkatkan 

ketersediaan substrat bagi mikroba rumen (Hawashi et al., 2019; Terefe et al., 

2022). Aktivitas bakteri asam laktat selama proses ensilase mampu merombak 

struktur serat dan menghidrolisis sebagian karbohidrat kompleks, sehingga silase 

daun singkong tetap dapat dimanfaatkan oleh ternak (Du et al., 2020). 
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Silase daun singkong yang difermentasi tanpa penambahan aditif mikroba sering 

menunjukkan degradasi ruminal bahan kering yang lebih rendah akibat kualitas 

fermentasi yang kurang optimal. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian fraksi 

bahan kering sulit difermentasi secara maksimal oleh mikroba rumen (Li et al., 

2019). Bahan pakan dengan struktur dinding sel yang kompleks cenderung 

memiliki degradasi bahan kering yang lebih rendah karena mikroba rumen 

membutuhkan waktu lebih lama untuk merombak komponen penyusunnya. 

Meskipun proses ensilase dapat memperbaiki kualitas pakan, struktur dasar 

dinding sel daun singkong tidak sepenuhnya terdegradasi, terutama apabila 

digunakan pada level yang tinggi dalam ransum. Hal ini menyebabkan efisiensi 

pemanfaatan bahan kering oleh ternak menjadi menurun (Van Soest, 1994). 

Kandungan lignin daun singkong berkisar ±7–12% bahan kering (BK) tergantung 

umur tanaman dan metode pengolahan (Fasuyi, 2005). Tebon jagung (corn 

stover), khususnya pada bagian daun dan kelobot, memiliki kandungan lignin 

yang relatif rendah, yaitu sekitar ±5–7% bahan kering (Fitriana 2024). 

 

 

2.3  Sistem Pencernaan Ruminansia 

 

Ternak ruminansia adalah golongan hewan menyusui yang memiliki perilaku 

memamah biak, yaitu mengonsumsi pakan sebanyak dua kali melalui proses 

pengunyahan kembali. Secara umum, sistem pencernaan pada hewan ruminansia 

memiliki kesamaan, terutama karena adanya organ khas berupa rumen. Hewan 

yang termasuk dalam kategori ini antara lain kambing, sapi, rusa, domba, serta 

kijang. Proses pencernaan pada ternak ruminansia terjadi melalui dua tahapan 

utama, yaitu pencernaan secara mekanis yang berlangsung di dalam mulut serta 

pencernaan secara fermentatif yang dibantu oleh enzim pencernaan (Soetanto, 

2019). Sistem pencernaan pada hewan ruminansia mencakup beberapa organ, 

antara lain usus halus, sekum, kolon, dan rektum, serta bagian lambung majemuk 

yang terdiri dari rumen, retikulum, omasum, dan abomasum, dengan proses awal 

pencernaan dimulai dari mulut (Ramaiyulis et al., 2022). Pencernaan pakan pada 

hewan ruminansia tidak hanya bergantung pada enzim, tetapi juga melibatkan 

aktivitas mikroorganisme berupa bakteri dan protozoa yang terdapat di dalam 

rumen (Yanuartono et al., 2019).  
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Pakan berupa hijauan, misalnya rumput, pertama kali masuk ke dalam mulut, 

kemudian diproses oleh organ pencernaan di rongga mulut. Gigi sapi tersusun atas 

gigi seri yang berfungsi untuk memotong rumput dan gigi geraham yang berperan 

dalam proses pengunyahan pakan. Lidah membantu mengambil pakan sekaligus 

mendorongnya menuju lambung setelah makanan dikunyah. Selain itu, saliva atau 

air liur merupakan cairan khusus yang diproduksi oleh kelenjar liur dan dialirkan 

ke dalam rongga mulut. Cairan ini mengandung enzim yang berfungsi dalam 

pencernaan kimiawi. Lambung hewan ruminansia sendiri berperan dalam proses 

fermentasi pakan, di mana enzim selulase yang dihasilkan mikroba berfungsi 

memecah kandungan selulosa sehingga dapat dicerna oleh tubuh (Amam et al., 

2023). 

 

Ternak ruminansia memiliki serangakaian proses pencernaan yang cukup 

kompleks. Sistem pencernaan ternak ruminansia terdiri atas empat bagian utama, 

yaitu rumen, retikulum, omasum, dan abomasum. Sebagian besar proses 

pencernaan berlangsung di rumen melalui mekanisme fermentasi yang terjadi 

dalam kondisi tanpa oksigen (anaerob). Rumen berperan penting sebagai tempat 

fermentasi pakan, penyerapan hasil fermentasi, pencampuran bahan pakan, serta 

pembentukan vitamin B kompleks dan vitamin K. Selain itu, di dalam rumen juga 

terbentuk protein mikrobial yang menjadi salah satu sumber nutrien bagi ternak. 

Setelah melewati lambung, ruminansia masih memiliki saluran pencernaan 

lanjutan yang meliputi sekum, kolon, dan rektum (Chuzaemi et al., 2020). Bahan 

pakan dengan tingkat degradasi yang lebih lambat juga berpotensi mengalami laju 

perlintasan yang lebih cepat dari rumen, sehingga waktu kontak antara bahan 

pakan dan mikroba menjadi terbatas (Galyon et al., 2024). 

 

 

2.4  Kecernaan Bahan Kering 

 

Jumlah konsumsi bahan kering menunjukkan banyaknya pakan yang dikonsumsi 

oleh ternak. Akan tetapi, informasi tersebut belum cukup untuk menggambarkan 

jumlah zat gizi yang benar-benar dimanfaatkan oleh tubuh, sehingga perlu 

dilakukan pengukuran tingkat kecernaan pakan guna mengetahui seberapa besar 
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nutrien yang dapat diserap (Harahap et al., 2017). Kecernaan bahan kering 

menjadi salah satu parameter penting dalam menilai mutu suatu ransum. Semakin 

baik tingkat kecernaannya, maka semakin besar pula kemungkinan nutrien pakan 

dimanfaatkan secara optimal oleh ternak guna mendukung proses pertumbuhan 

(Evita, 2023).  

 

Kecernaan bahan kering merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana zat gizi dalam pakan dapat dimanfaatkan oleh ternak. 

Pengukuran kecernaan ini dilakukan dengan membandingkan jumlah bahan 

kering yang dikonsumsi ternak dengan bahan kering yang dikeluarkan melalui 

feses. Selisih antara bahan kering yang masuk dan yang terbuang tersebut 

menunjukkan tingkat kecernaan bahan kering pakan. Faktor-faktor yang 

memengaruhi nilai kecernaan ini meliputi perlakuan terhadap pakan seperti proses 

pengolahan, metode penyimpanan, hingga cara pemberiannya, serta dipengaruhi 

pula oleh jenis, komposisi, dan jumlah pakan yang dikonsumsi ternak (Aka dan 

Sandiah, 2014).   

 

Proses pencernaan bahan kering pada ternak sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 

protein dalam pakan. Protein yang tersedia dalam jumlah cukup mampu 

mendukung pertumbuhan serta aktivitas mikroba rumen, sehingga pencernaan 

pakan dapat berlangsung lebih optimal. Sejumlah penelitian telah mengkaji 

pengaruh penggantian silase tebon jagung dengan silase daun singkong terhadap 

nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO) pada 

ternak ruminansia, terutama pada domba ekor tipis. Penggunaan silase daun 

singkong pada level tinggi memang dapat menurunkan KcBK, namun penurunan 

tersebut relatif moderat dan tidak signifikan secara statistik. Nilai KcBK tetap 

berada di atas 55%, sehingga dapat dikatakan bahwa silase daun singkong tidak 

secara nyata mengganggu aktivitas mikroba rumen (Saputra et al., 2021).  

 

Menurut penelitian Ndaru et al. (2025), nilai kecernaan bahan kering (Dry Matter 

Digestibility/DMD) pada berbagai perlakuan ransum berbasis jerami jagung yang 

disuplementasi konsentrat dengan level silase daun dan umbi singkong (CLTS) 

yang berbeda berkisar antara 56,49% hingga 61,92%. Hasil analisis menunjukkan 
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bahwa perbedaan level CLTS dalam ransum tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap daya cerna bahan kering (p>0,05). Namun demikian, terdapat 

kecenderungan penurunan nilai DMD pada ransum dengan kandungan CLTS 

tertinggi (30–35%), yang mengindikasikan bahwa peningkatan level silase daun 

dan umbi singkong dalam konsentrat berpotensi menurunkan efisiensi kecernaan 

bahan kering meskipun tidak signifikan secara statistik. Penambahan 15% daun 

singkong kering ke dalam ransum berbasis tebon jagung mampu meningkatkan 

KcBK, KcBO, dan retensi nitrogen, sehingga mendukung pertumbuhan domba 

lebih baik dibandingkan tanpa daun singkong (Mulyati et al., 2015). Suardin et al. 

(2014) menjelaskan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain perlakuan terhadap pakan yang meliputi proses pengolahan, 

penyimpanan, dan cara pemberian, serta jenis, komposisi, dan jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak. 

 

Selain itu, faktor memengaruhi kecernaan bahan kering adalah jumlah bahan 

kering yang dikonsumsi oleh ternak. Hal ini berkaitan erat dengan aktivitas 

mikroba rumen yang bekerja sesuai dengan banyaknya pakan yang dikonsumsi 

(Tillman et al., 1998). Selain itu, kecernaan bahan kering juga dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti kecepatan pergerakan pakan di dalam saluran pencernaan serta 

jenis dan kualitas nutrien yang terdapat dalam ransum (Hernaman et al., 2007). 

Kondisi fisik dan kimia pakan, status kesehatan ternak, serta keseimbangan 

populasi mikroba dalam rumen juga merupakan aspek penting yang berpengaruh 

terhadap tingkat kecernaan (Paramita et al., 2008). 

 

Kandungan serat kasar dalam pakan juga memiliki kontribusi besar terhadap 

kecernaan bahan kering. Pakan yang mengandung serat kasar tinggi umumnya 

memiliki tingkat kecernaan yang lebih rendah, karena struktur dinding selnya 

lebih tebal sehingga menyulitkan mikroba rumen untuk menembus dan memecah 

komponen pakan tersebut. Di samping itu, tingginya kadar lemak dalam pakan 

dapat memperburuk kecernaan, sebab terdapat hubungan negatif antara 

kandungan lemak dengan kemampuan ternak mencerna pakan (Faradilla et al., 

2019).  
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2.5  Kecernaan Bahan Organik 

 

Kecernaan bahan organik menggambarkan seberapa besar zat gizi dalam pakan 

yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Di dalam saluran pencernaan, bahan 

organik akan diuraikan menjadi zat-zat penyusunnya seperti karbohidrat, protein, 

lemak, dan vitamin. Tingkat kecernaan zat gizi ini sangat berhubungan dengan 

aktivitas mikroba rumen. Hal tersebut disebabkan karena mikroorganisme rumen 

memiliki peran utama dalam menjalankan fermentasi pakan, aktivitas mikroba 

dipengaruhi oleh kandungan zat gizi yang terdapat dalam bahan pakan. Bahan 

pakan tersebut umumnya tersusun atas berbagai komponen organik, seperti 

karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin, yang berperan dalam mendukung 

aktivitas mikroba (Aka dan Sandiah, 2014). 

 

Kecernaan bahan organik berhubungan sangat erat dengan kecernaan bahan 

kering karena sebagian besar penyusun bahan kering merupakan komponen 

organik. Perbedaan antara keduanya terletak pada keberadaan abu, di mana bahan 

kering masih mengandung unsur abu, sedangkan pada bahan organik komponen 

abu tersebut telah dieliminasi (Suparwi et al., 2017). Keberadaan abu dalam bahan 

kering membuat tingkat kecernaannya cenderung lebih rendah dibandingkan 

bahan organik, sehingga pada umumnya nilai kecernaan bahan organik lebih 

tinggi (Faradilla et al., 2019). Dengan kata lain, jika nilai kecernaan bahan kering 

meningkat, maka kecernaan bahan organik juga akan ikut meningkat. Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar penyusun bahan kering adalah bahan organik. 

Oleh sebab itu, faktor-faktor yang memengaruhi tinggi atau rendahnya kecernaan 

bahan kering secara langsung juga akan memengaruhi kecernaan bahan organik 

(Sutardi, 1980). 

 

Tingkat kecernaan pakan ditentukan oleh beberapa faktor, terutama komposisi 

kimia dan karakteristik fisik bahan pakan, serta kondisi ternak itu sendiri, seperti 

keberadaan dan aktivitas mikroba di dalam rumen (Paramita et al., 2008). Selain 

itu, kecernaan bahan organik berkaitan erat dengan kandungan bahan anorganik 

atau abu. Semakin tinggi kadar abu dalam pakan, maka jumlah bahan organik 

akan semakin rendah, sehingga kecernaan bahan organik juga cenderung menurun 

(Sofiani, 2015). Menurut Ndaru et al. (2025), nilai kecernaan bahan organik 
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(KcBO) juga relatif stabil, yaitu berkisar antara 57,49% hingga 62,47%. Bahkan, 

pemberian silase daun singkong pada level 15–25% justru menunjukkan nilai 

KcBO yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan silase 

daun singkong maupun perlakuan dengan tingkat penggunaan yang terlalu tinggi. 

Temuan ini juga sejalan dengan laporan Hasanah et al. (2023) yang menjelaskan 

bahwa peningkatan KcBO berhubungan dengan kerusakan dinding sel tanaman 

akibat proses fermentasi, terutama pada silase daun singkong. 

 

Menurut Sudarman et al. (2017), penggunaan silase daun singkong sebesar 40% 

menyebabkan kecernaan bahan kering dan bahan organik lebih rendah dibandingkan 

perlakuan yang lain. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan tanin pada 

daun singkong. Menurut Tanner et al. (1994), tanin mampu berikatan dengan protein 

yang berasal dari pakan sehingga ketersediaan protein tersebut bagi mikroba rumen 

menjadi berkurang. Selain itu, tanin juga dapat melekat pada dinding sel mikroba di 

dalam rumen yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan mikroba maupun 

aktivitas enzim pencernaan (Smith, 1992). Kandungan tanin pada daun singkong, 

seperti pada tanaman tropis lainnya, biasanya berbentuk polifenol yang sulit larut 

dalam air dan mudah berikatan dengan protein. 



 
 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober sampai November 2025 yang bertempat di 

kandang domba Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Sementara itu, analisis kecernaan bahan kering dan bahan organik dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1  Alat penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan sebanyak 12 kandang individu yang masing-masing 

dilengkapi dengan tempat pakan, minum dan penampung feses. Peralatan yang 

digunakan meliputi timbangan gantung digital, timbangan analitik, sekop, sapu lidi, 

ember, kantung plastik, buku tulis, pena, terpal, karung, serta cawan porselen. 

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan oven, desikator, dan tanur untuk 

mendukung proses analisis. 

 

 

3.2.2  Bahan penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan 12 ekor domba ekor tipis jantan sebagai hewan 

percobaan. Bahan pakan yang digunakan meliputi silase daun singkong, silase 

tebon jagung, DDGS (Distillers Dried Grains with Solubles), onggok, bungkil 

sawit, kulit kopi, serta bahan tambahan berupa urea, dolomit, molases, dan premix.
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(%BK) 

3.3  Rancangan penelitian 

 

Penelitian ini melibatkan 12 ekor domba ekor tipis jantan yang disusun 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Pengelompokan 

dilakukan berdasarkan bobot badan sehingga terbentuk 3 kelompok. Pembagian 

kelompok tersebut disusun berdasarkan bobot badan domba, mulai dari bobot 

paling ringan hingga paling berat. 

Kelompok 1 : 20,2 kg, 22,2 kg,  dan 22,3 kg 

Kelompok 2 : 24,2 kg, 24,3 kg, dan 25,2 kg 

Kelompok 3 : 25,4 kg, 27 kg,  dan 27,2 kg 

 

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah 

P0 : Konsentrat 55% + Silase Tebon Jagung 45% 

P1 : Konsentrat 55% + Silase Tebon Jagung 30% + Silase Daun Singkong 15% 

P2 : Konsentrat 55% + Silase Tebon Jagung 15% + Silase Daun Singkong 30% 

P3 : Konsentrat 55% + Silase Daun Singkong 45% 

 

Kandungan bahan penyusun ransum basal yang digunakan dalam penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum  

Bahan Pakan Kandungan Nutrisi Bahan 

BK PK SK LK Abu BETN 
 

Silase Daun Singkong 92,46 22,79 25,47 12,36 6,52 32,85 

Silase Tebon Jagung 78,95 10,13 32,93 3,55 7,60       45,79 

Bungkil Sawit 92,02 14,53 24,56 16,88 5,05 31,00 

Onggok 88,00 1,57 20,58 1,00 0,80 64,06 

DDGS 93,00 32,26 4,30 10,22 8,60       37,62 

Kulit Kopi  

Dedak Padi 

 90,56 

88,82 

    14,24 

13,49 

      33,09 

14,01 

    1,28 

12,16 

  8,28     33,66 

7,12       42,05  

Urea 99,5 26,31 0,00 0,00 0,00      73,19 

Dolomit 99,00 0,00 0,00 0,00 0,01      98,99 

Molases 77,00 5.45 10,00 0,26 0,20       61,03 

Premix 88,00 0,00 0,00 0,00 0,00      88,00 

Sumber: Buku Pengetahuan Pakan dan Formulasi Ransum (Fathul et al., 2023). 
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X 100 % 

(%BK) 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum perlakuan 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025). 

 

 

Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan domba ekor tipis dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

P0U1 P2U1 P1U1 P3U1 P2U2 P0U2 

 

P0U3 P1U3 P2U3 P0U3 P3U2 P1U2 

Gambar 1. Tata letak percobaan. 

Keterangan : 

P : Perlakuan 

U : Ulangan 

 

 

3.4  Peubah yang Diamati 

 

3.4.1  Kecernaan bahan kering 

 

Pengukuran kecernaan bahan kering (KcBK) dilakukan berdasarkan rumus (Tillman 

et al., 1998) berikut : 

KcBK (%) = ∑BK yang dikonsumsi (g) - ∑BK dalam fases (g)  

∑BK yang dikonsumsi (g) 

 

Keterangan : 

BK : Bahan Kering 

KcBK  : Kecernaan Bahan Kering 

  

 

Kode 

Kandungan Nutrisi Ransum 

PK LK SK ABU BETN  

   

P0 13,41 9,76 22,18 8,18 46,47     

P1 14,46 9,83 22,87 7,67 45,06       

P2 14,57 10,10 24,95 6,36 44,12    

P3 15,41 9,70 19,44 6,09 49,66 
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X 100 % 

3.4.2  Kecernaan bahan organik 

 

Pengukuran kecernaan bahan organik (KcBO) dilakukan berdasarkan rumus 

(Tillman et al., 1998) berikut : 

 

KcBO (%) = ∑BO yang dikonsumsi (g) - ∑BO dalam fases (g)  

∑BO yang dikonsumsi (g) 

 

Keterangan : 

BO : Bahan Organik 

KcBO  : Kecernaan Bahan Organik 

 

 

3.5  Prosedur Penelitian 

 

3.5.1  Persiapan kandang dan domba 

 

Persiapan kandang sebelum penelitian meliputi : 

1. menyiapkan 12 ekor domba ekor tipis; 

2. menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian; 

3. melakukan sanitasi kandang dan lingkungan kandang; 

4. memasang sekat pada palung pakan masing-masing kambing; 

5. memasang waring pada bagian bawah kandang domba; 

6. menyiapkan tempat pakan dan minum; 

7. memberi tanda penomoran pada kandang sesuai dengan perlakuan; 

8. menimbang domba untuk mengetahui bobot badan; 

9. meletakkan domba disetiap kandang terpisah berdasarkan tanda penomoran. 

 

3.5.2  Persiapan ransum basal 

 

Ransum basal terdiri dari hijuan dan konsentrat. Bahan-bahan yang digunakan 

ditimbang berdasarkan perhitungan yang telah ditetapkan. Selanjutnya bahan- 

bahan tersebut dicampur dengan cara mencampurkan bahan yang memiliki 

presentase terbesar hingga terkecil. Pencampuran bahan-bahan dilakukan dengan 

cara mengaduk dari bawah ke atas sampai tercampur sempurna. 
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3.5.3  Kegiatan penelitian 

 

Kegiatan penelitian ini dimulai dari masa prelium domba yang dilakukan selama 

tujuh hari untuk penyesuaian terhadap ransum perlakuan. Domba akan diberikan 

ransum dengan empat perlakuan yaitu; 

P0 : Konsentrat 55% + Silase Tebon Jagung 45%; 

P1 : Konsentrat 55% + Silase Tebon Jagung 30% + Silase Daun Singkong 15%; 

P2 : Konsentrat 55% + Silase Tebon Jagung 15% + Silase Daun Singkong 30%; 

P3 : Konsentrat 55% + Silase Daun Singkong 45%. 

 

Pemeliharaan dilakukan selama delapan minggu dengan pemberian ransum 

sebanyak dua kali yaitu pada pagi dan sore hari. Koleksi feses dilakukan 1x24 jam 

selama tujuh hari setelah konsumsi domba sudah konsisten. Selanjutnya dilakukan 

analisis proksimat feses serta perhitungan kecernaan bahan kering (KcBK) dan 

kecernaan bahan organik  (KcBO). 

 

3.5.4  Koleksi feses 

 

Metode koleksi feses yang digunakan yaitu metode koleksi total dengan 

mengumpulkan feses yang dihasilkan selama 24 jam selama tujuh hari. Prosedur 

yang harus dilakukan sebagai berikut: 

1. menyiapkan wadah penampung feses; 

2. mengumpulkan feses yang dihasilkan domba dan menimbang feses yang 

dihasilkan selama 24 jam yang dilakukan sebelum ternak diberi ransum selama 

tujuh hari. Kemudian menimbang dan mencatat bobot feses basah yang 

dihasilkan sebagai bobot segar (BS); 

3. mengeringkan feses dibawah sinar matahari hingga kering dan menimbang 

kembali feses untuk mengetahui bobot kering udara feses (BKU); 

4. memisahkan bulu dan feses yang berjamur; 

5. menggiling sampel sampai menjadi tepung; 

6. mengayak sampel sampai menjadi tepung halus; 

7. menghomogenkan sampel dan mengambil sampel sebanyak 10%; 

8. melakukan analisis proksimat terhadap sampel tepung feses. 
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3.5.5  Prosedur analisis proksimat 

 

Setelah dilakukan koleksi feses, maka hal selanjutnya yang harus dilakukan adalah 

analisis kadar air dan kadar abu. Analisis kandungan nilai gizi pada ransum dan 

feses dapat dilakukan menggunakan metode analisis proksimat (AOAC, 2005) 

dengan cara sebagai berikut : 

 

1.  Kadar air 

 

Pengukuran kadar air dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. memanaskan cawan porselen yang bersih ke dalam oven dengan suhu 105oC 

selama satu jam. Setelah itu mendinginkannya ke dalam desikator selama 15 

menit, lalu menimbang cawan porselen dan mencatat bobotnya (A); 

b. memasukkan sampel analisa ke dalam cawan porselen sekitar 1 gram dan 

kemudian mencatat bobotnya (B); 

c. memanaskan cawan porselen berisi sampel didalam oven 105oC selama ≥ 6 jam, 

setelah itu mendinginkannya didalam desikator selama 15 menit, lalu 

menimbang cawan porselen berisi sampel analisis (C); 

d. menghitung kadar air dengan rumus berikut : 

 

KA=  (B-A) – (C-A) 

                (B-A) 

 

Keterangan : 

KA : kadar air (%) 

A   : bobot cawan porselen (gram) 

B   : bobot cawan porselen berisi sampel sebelum dipanaskan (gram) 

C   : bobot cawan porselen berisi sampel setelah dipanaskan (gram) 

 

Menghitung kadar bahan kering dengan rumus :  

BK = 100% - KA 

Keterangan : 

BK : Bahan Kering  

KA : Kadar air 

 

 

 

X 100 % 
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2. Kadar abu 

 

Pengukuran kadar abu sebagai berikut : 

a. memanaskan cawan porselen yang bersih ke dalam oven 105oC selama satu jam. 

Mendinginkan ke dalam desikator selama 15 menit, lalu menimbang cawan 

porselen dan mencatat bobotnya (A); 

b. memasukkan sampel analisa ke dalam cawan porselen sekitar 1 gram dan 

kemudian mencatat bobotnya (B); 

c. memasukkan sampel ke dalam tanur 600oC selama 2 jam. Mematikan tanur dan 

mendiamkan selama satu jam, kemudian sampel diambil dan didinginkan di 

dalam desikator; 

d. menimbang cawan berisi abu dan mencatat bobotnya (C); 

e. menghitung kadar abu dengan rumus sebagai berikut :  

 

Kabu=  (C-A) 

              (B-A) 

 

Keterangan : 

Kabu : Kadar abu (%) 

A       : bobot cawan porselen (gram) 

B       : bobot cawan porselen berisi sampe sebelum di abukan (gram) 

C       : bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram) 

 

Menghitung kadar bahan organik dengan rumus berikut :  

BO : BK – Kabu 

Keterangan : 

BO     : Bahan organik  

BK     : Bahan kering  

Kabu : Kadar abu 

 

3.6  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA). Apabila 

hasil analisis berpengaruh nyata pada suatu peubah maka analisis dilanjutkan 

dengan uji beda nyata terkecil (BNT). 

X 100% 



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh substitusi silase tebon jagung 

dengan silase daun singkong terhadap kecernaan ransum pada domba ekor tipis, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Substitusi silase tebon jagung dengan silase daun singkong dalam ransum 

domba ekor tipis hingga level 45% tidak memberikan pengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan 

organik (KcBO). Nilai rata-rata kecernaan bahan kering (KcBK) pada masing-

masing perlakuan yaitu P0 sebesar 64,86%, P1 58,63%, P2 60,13%, dan P3 

56,82%, sedangkan nilai rata-rata kecernaan bahan organik (KcBO) berturut-

turut yaitu P0 65,88%, P1 60,04%, P2 61,58%, dan P3 58,27%. 

2. Di antara perlakuan substitusi, P2 (konsentrat 55% + silase tebon jagung 15% 

+ silase daun singkong 30%) menunjukkan nilai kecernaan bahan kering dan 

bahan organik yang relatif lebih baik dibandingkan P1 dan P3, serta masih 

mendekati perlakuan kontrol. Oleh karena itu, level substitusi silase daun 

singkong sebesar 30% (P2) dapat dianggap sebagai level terbaik secara 

biologis, karena masih mampu mempertahankan kecernaan bahan kering dan 

bahan organik ransum tanpa menurunkan efisiensi pemanfaatan pakan secara 

nyata pada domba ekor tipis.  

 

5.2  Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas yaitu: 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengombinasikan silase daun singkong 

dengan perlakuan tambahan, seperti penambahan aditif mikroba, enzim pendegradasi 

serat, atau sumber energi fermentatif, untuk meningkatkan kualitas fermentasi silase 
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dan memperbaiki degradasi bahan pakan di dalam rumen, khususnya pada level 

penggunaan silase daun singkong yang lebih tinggi. 
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